Banyak bisnis wirausaha sangat menjanjikan hasii yang memuaskan pada kondisi
perckonomian sekerang ini. Salah satunya adalah usaha pendirian Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Minyak untuk Umum (SPBU). Bisais ini memiliki potensi yang sangat
besar untuk dikemnbangien karena kebwtuhan skan Bahan Bakar Minyak (BBM) dari
wakty kewakiu akan meningkat seiring dengan meningkainya jumlah kendaraan
bermotor.

Dalam melakukan investasi bisais ink dibutuhkan dana yang besar, oleh karena
itu dilakukan peneliian yang bertujusn untuk menaguji kelayakan investasi bisunis yang
akan dilakukan oleh investor, yang ditinjau dari aspek pasar, aspek teknis, aspek
masnajemen dan aspek keuangan serta dilakukan analisis semsitifitas terhadap variabel-
vaciabe] yang kirits.

Dari aspek pasar didapatkan besar pasar potensial, besar pasar potensial efektil
dan besar permnintaan cfektif. Perkiraan permintaan efektif BBM jenis Premium mulal
tahun 2006 sampai denpan 200 (dalam smwan liter) adalzh 4.605.053, 5.044.482,
5.436.927, 5.849.308, 6.313.987. Sedangkan besamya permintagn efektif BBM jenis
Solar mulai itahun 2006 sampai demgan 2010 (dalam satwan liter) adalah 5.157.511,
5.651.021, 6.069.901, 6.533.533, 6.959.493. Pada aspek ieknis diketahui lokasi untuk
pendirian SPBU ini adalah 2.800 meter persegi ferdetak di Jalan Lisman Bojonegoro,
Untuk pendirian SPBU ini dilakukan pemiithan peralatan dan perlengkapan usaha serta
perfengkapan penunjang operasional, penentuan persedisan produvk yang dijual dan
fasilitas-fasilitas yang disediakan, Selain itu juga pengaturan ruangan SPBU (fayout) agar
sistemn dapat berjalan dengan baik dan dapat menarik minal konswnen uirtuk datang ke
SPBU yang baru ini. Pada aspek mansjemen ditentukan jumlah tenaga kerja yang
ditatubkan dan jam operasi SPBU dan kantesr. Pada aspek kewangan, dibwest teporan rogi
laba, aliran kas dan meraca untuk perencanaan 5 tahun. Dengan menganalisis
permasalahan keusngan digunakan metode Break Ever Point, Net Presemt Volue,
Discounted Payback Period, Imternal Rate of Retuen dan analisis sensitivitas, Dari aspek
keunngan dioperolch nilai Ner Presest Value (NPY) sebesar Rp. 3.062.221.533,
Discounted Payback Period selama 2,29 ahun dan Internal Rate of Refurn (IRR) sebesar
63,75% jauh lebih besar dari nilai MARR sebesar 25%. Analisis sensitivitas dilakukan
untuk mengetahni pepurunan penjuatan maksimal, kenaikan maksimai Harga Pokok
Penjusian (HPP) dan kensikan maksimal biaya operasi yang dapat diambil agar NPY =,
Drari perhitungan yang dilakukan, maka penurunan penjualan maksimal adalah sebesar
2,07%, kenaiken HPP maksimal scbesar 2.39% dan kenaikan maeksimal biava operasi
sebesar 616,42%. Jadi, dapst disimpulkan bahwa rencenn ussha ini layak wnduk
direalisasikan.
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